BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Proses peningkatan motorik halus anak pada Kelompok B di TK Islam
Alazhar 1 Kebayoran baru Jakarta Selatan dilakukan melalui kegiatan
menganyam. Adapun langkah-langkah dalam peningkatan motorik halus
melalui kegiatan menganyam adalah sebagai berikut, kegiatan ini diawali
dengan guru menyiapkan media dan alat yang digunakan untuk kegiatan,
guru mengenalkan media yang digunakan, guru menjelaskan cara
menganyam. Setiap akhir siklus dilakukan asesmen dan refleksi untuk
mengetahui tingkat perkembangan anak dan memperbaiki hal-hal yang
kurang pada siklus sebelumnya. Hal ini dilakukan sampai kriteria
keberhasilan terpenuhi.

2. Hasil dari kegiatan menganyam ini dapat meningkatkan motorik halus
anak kelompok B TK Islam Al Azhar 1 Kebayoran Baru Jakarta Selatan
dengan melakukan tahapan-tahapan yang bermakna. Hal ini dibuktikan

dengan data hasil pra siklus hingga pelaksanaan siklus | dan siklus II.
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Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, adapun implikasi

dari penelitian ini yaitu:

1.

Pengembangan pembelajaran Motorik halus anak dapat didesain dan
dikembangkan dengan mengaplikasikan kegiatan menganyam. Kegiatan
menganyam ini diperlukan untuk dapat menstimulus Motorik halus anak
secara benar dan tepat, karena proses pembelajaran motorik halus anak
tidak hanya dilakukan dengan pemberian kertas lembar kerja, akan tetapi
anak lebih banyak melakukan kegiatan praktik motorik halus baik di
dalam maupun di luar kelas, sehingga Motorik halus anak akan lebih
meningkat jika dilatih secara terus menerus.

Disamping menekankan peningkatan motorik halus anak, kegiatan
menganyam juga dapat meningkatkan kecerdasan lainnya yaitu
kecerdasan interpersonal dan intrapersonal.

Penerapan kegiatan dengan kegiatan menganyam akan berdampak
terhadap peran guru, khususnya cara pandang dan perlakuan terhadap
motorik halus anak yang dapat berpengaruh pada perkembangan kontrol
motorik dan keterampilan motorik anak. Selain itu dapat mendukung
pelaksanaan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan motorik
halus anak Kelompok B TK Islam Al Azhar 1 Kebayoran Baru.

Kegiatan menganyam dapat meningkatkan motorik halus anak.

Penerapan kegiatan menganyam yaitu perencanaan dan pengembangan
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pembelajaran di TK, meliputi pengelolaan kegiatan pembelajaran, desain
materi yang akan disampaikan, media serta evaluasi terhadap anak.
Lembaga Pendidikan Tenaga Pendidikan. Pengetahuan tentang kegiatan
menganyam perlu diupayakan sebagai salah satu materi yang diberikan
kepada mahasiswa kependidikan khususnya mahasiswa Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD)

Bagi pendidikan di Pegurun Tinggi, Sarana pengembangan dalam
meningkatkan  mutu, kualitas pendidik dalam  meningkatkan
profesionalismenya. Terutama sebagai media pembelajaran dalam
perkuliahan dimensi pengembangan dan peningkatan motorik halus anak
sebagai upaya dalam merancang kegiatan yang tepat, dan penggunaan
media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan anak usia dini.

Masyarakat pengelola PAUD. Masukan kepada pengelola PAUD yang
berkepentingan dalam menyelenggarakan pendidika anak usia dini,

dapat dijadikan bahan referensi tambahan yang bermanfaat.
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C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi diatas, adapun saran yang
dapat diberikan yaitu
1. Bagi Guru

Hendaknya guru lebih banyak memberikan kesempatan kepada anak
untuk melakukan kegiatan yang bisa menstimulasi motorik halus anak dan
guru lebih kreatif dalam mengkombinasikan berbagai kegiatan yang ada di
lingkungan sekitar, baik dengan media permainan baru ataupun media
permainan yang ada di sekolah.
2. Bagi Orang Tua

Hendaknya para orang tua dapat memberikan stimulasi yang berkaitan
dengan motorik halus di rumah kepada anak sebagai bentuk keberlanjutan
program yang diberikan oleh guru di sekolah, seperti memberikan latihan
mengerakan jari tangan dan pergelangan tangan,cara menggunakan gunting
kepada anak.
3. Bagi Peneliti Lain

Hendaknya melakukan penelitian pengembangan untuk mengetahui
metode atau kegiatan yang tepat untuk dapat meningkatkan Motorik Halus

anak.
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